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RINGKASAN
HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH, USIA,
DAN JENIS KELAMIN DENGAN ANKLE SPRAIN

PADA BELADIRI MUAYTHAI

Nama: Dony Nuryuda Darmawan

NRP: 152021087

Ankle Sprain adalah pergelangan kaki adalah sendi yang
penting untuk menjaga keseimbangan tubuh, yang
tersusun oleh tulang, ligament, tendon, dan jaringan ikat
penghubung. cedera pergelangan kaki merupakan cedera
yang sering dialami atlet selain cedera lutut. Cedera ankle
merupakan kategori cedera kedua yang paling banyak
terjadi setelah cedera genu dalam olahraga. Riwayat
cedera ankle dihubungkan dengan peningkatan risiko

osteoarthritis, ketidakstabilan sendi, dan penurunan
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tingkat aktivitas fisik. dalam jangka panjang juga dapat
menyebabkan kecacatan, penurunan kualitas hidup dan
penurunan fungsi sendi. Indeks Massa Tubuh (IMT)
merupakan instrument pengukuran berat badan yang
disesuaikan dengan tinggi badan, dihitung dengan cara
berat badan dalam kilogram dengan kuadrat tinggi badan
dalam meter (kg/m 2). IMT ideal bagi orang dewasa
adalah antara 18,5-24,9. Sedangkan <18,5 underweight
badan, >25-29,9 dianggap overweight, dan >30 dianggap
obese. Menurut data riset Kesehatan dasar di Indonesia
tahun 2013. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui faktor resiko, dan hubungan antara
indeks massa tubuh, usia, dan jenis kelamin dengan

Ankle Sprain pada beladiri Muaythai.

Penelitian  ini  adalah  penelitian  analitik
observasional dengan pendekatan cross-sectional study.
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Karena pengambilan data penelitian hanya dilaukan satu
kali saja dan tidak dilakukan intervensi pada populasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor resiko
yang sering terjadi dan menyusun upaya pencegahan
kejadian Ankle Sprain pada atlet muaythai berdasarkan
faktor resiko kejadian Ankle Sprain yang akan diteliti.
Pengambilan sampel menggunakan teknik  Non-
probability sampling dengan jenis purposive sampling
yaitu peneliti memilih dan memprediksi responden yang
sekiranya sesuai dengan kriteria yang akan diteliti.
sampel didapatkan 30 peserta yang sudah dihitung
menggunakan rumus jumlah sampel, dengan total
keseluruhan peserta sebanyak 33 peserta. Kemudian hasil
data dari 30 peserta ini akan dianalisa mengunakan

program SPSS.
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Hasil Analisis hubungan indeks massa tubuh
dengan ankle sprain didapatkan nilai Sig. (2.tailed)
sebesar 0,000, karena nilai Sig. (2.tailed) kurang dari
0,005 maka ada hubungan signifikan antara indeks massa
tubuh dengan ankle sprain pada beladiri muaythai. Serta
diperoleh angka koefisiensi korelasi sebesar -0,625
artinya tingkat kekuatan korelasi atau hubungan yang
kuat. Hasil analisis hubungan usia dengan ankle sprain
didapatkan nilai Sig. (2.tailed) sebesar 0,000, karena nilai
Sig. (2.tailed) kurang dari 0,005 maka ada hubungan
signifikan antara usia dengan ankle sprain pada beladiri
muaythai. Serta diperoleh angka koefisiensi korelasi
sebesar 0,757 artinya tingkat kekuatan korelasi atau
hubungan yang sangat kuat. Hasil analisis hubungan jenis
kelamin dengan ankle sprain didapatkan nilai Sig.

(2.tailed) sebesar 0,000, karena nilai Sig. (2.tailed)

XiX



kurang dari 0,005 maka ada hubungan signifikan antara
jenis kelamin dengan ankle sprain pada beladiri
muaythai. Serta diperoleh angka koefisiensi korelasi
sebesar 0,592 artinya tingkat kekuatan korelasi atau

hubungan yang kuat.
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ABSTRAK

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH, USIA,
DAN JENIS KELAMIN DENGAN ANKLE SPRAIN
PADA BELADIRI MUAYTHAI

Nama: Dony Nuryuda Darmawan
NRP: 152021087

Latar belakang: Pergelangan kaki adalah sendi yang
penting untuk menjaga keseimbangan tubuh, yang
tersusun oleh tulang, ligament, tendon, dan jaringan ikat
penghubung Tulang yang membentuk sendi pergelangan
kaki adalah tibia, calcaneus, talus, fibula. Struktur
pergelangan kaki sangat kuat dan kompleks karena terdiri
dari  ligament-ligamen  yang  berfungsi  untuk
mempertahankan stabilitas sendi pergelangan kaki dalam
berbagai posisi, cedera pergelangan kaki merupakan
cedera yang sering dialami atlet selain cedera lutut.
Cedera pada olahraga dapat disebabkan Latihan berlebih,
penggunaan berlebih, pemanasan yang tidak tepat, dan
Teknik yang salah. faktor resiko terjadinya ankle sprain
meliputi indeks massa tubuh, usia, jenis kelamin, dll.
Tujuan: Mengetahui apakah ada hubungan antara indeks
massa tubuh dengan kejadian ankle sprain pada beladiri
muaythai, mengetahui apakah ada hubungan antara usia
dengan kejadian ankle sprain pada beladiri muaythai,
mengetahui apakah ada hubungan antara jenis kelamin

dengan kejadian ankle sprain pada beladiri muaythai.
XXi



Metode: Pengambilan sampel menggunakan teknik Non-
probability sampling dengan jenis purposive sampling
menggunakan instrumen angket sederhana kemudian
peneliti memilih dan memprediksi responden yang
sekiranya sesuai dengan kriteria yang akan diteliti. dari
hasil sampel peserta akan dianalisa mengunakan program
SPSS dengan uji korelasi spearman. Hasil: hubungan
indeks massa tubuh dengan ankle sprain didapatkan nilai
Sig. (2.tailed) sebesar 0,000, karena nilai Sig. (2.tailed)
kurang dari 0,005, hal ini menunjukan hubungan
signifikan antara indeks massa tubuh dengan ankle sprain
pada beladiri muaythai, serta diperoleh angka koefisiensi
korelasi sebesar -0,625 artinya tingkat kekuatan korelasi
atau hubungan yang kuat. hubungan usia dengan ankle
sprain didapatkan nilai Sig. (2.tailed) sebesar 0,000,
maka ada hubungan signifikan antara usia dengan ankle
sprain pada beladiri muaythai, serta diperoleh angka
koefisiensi korelasi sebesar 0,592 artinya tingkat
kekuatan korelasi atau hubungan yang kuat. hubungan
jenis kelamin dengan ankle sprain didapatkan nilai Sig.
(2.tailed) sebesar 0,000, maka ada hubungan signifikan
antara jenis kelamin dengan ankle sprain pada beladiri
muaythai. Serta diperoleh angka koefisiensi korelasi
sebesar 0,592 artinya tingkat kekuatan korelasi atau
hubungan yang kuat. Simpulan: Terdapat hubungan
antara indeks massa tubuh, usia, dan jenis kelamin
dengan ankle sprain pada beladiri muaythai.
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Kata kunci: Ankle sprain, indeks massa tubuh, usia,
jenis kelamin, muaythai
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY MASS
INDEX, AGE, AND GENDER WITH ANKLE
SPRAIN IN MUAY THAI MARTIAL ARTS

Nama: Dony Nuryuda Darmawan
NRP: 152021087

Background: The ankle is a crucial joint for maintaining
body balance, composed of bones, ligaments, tendons,
and connective tissues. The bones forming the ankle joint
include the tibia, calcaneus, talus, and fibula. The ankle's
structure is robust and complex due to the ligaments that
maintain joint stability in various positions. Ankle
injuries are common among athletes, second only to knee
injuries.  Sports-related injuries can result from
overtraining, overuse, improper warm-ups, and incorrect
techniques. Risk factors for ankle sprains include body
mass index (BMI), age, gender, and others. Objective:
To determine whether there is a relationship between
BMI and the occurrence of ankle sprains in Muay Thai
martial arts. To identify whether age is associated with
ankle sprains in Muay Thai. To evaluate whether gender
is related to the occurrence of ankle sprains in Muay
Thai. Methodology: Samples were collected using non-
probability sampling with purposive sampling. A simple
questionnaire was used as the instrument to select and
predict respondents who met the research criteria. The
data from the participants were analyzed using the SPSS
program with the Spearman correlation test. Results:
Relationship between BMI and ankle sprain: The Sig. (2-
XXIV



tailed) value was 0.000, which is less than 0.005,
indicating a significant relationship between BMI and
ankle sprains in Muay Thai. The correlation coefficient
was -0.625, showing a strong negative correlation.
Relationship between age and ankle sprain: The Sig. (2-
tailed) value was 0.000, indicating a significant
relationship between age and ankle sprains in Muay Thai.
The correlation coefficient was 0.592, reflecting a strong
positive correlation. Relationship between gender and
ankle sprain: The Sig. (2-tailed) value was 0.000,
indicating a significant relationship between gender and
ankle sprains in Muay Thai. The correlation coefficient
was 0.592, showing a strong positive correlation.
Conclusion: There is a relationship between BMI, age,
and gender with the occurrence of ankle sprains in Muay
Thai martial arts.

Keywords: Ankle sprain, body mass index, age, gender,
muaythai
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